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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian dilakukan di kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Provinsi Sumatera Utara, yang beralamat di Jln. Imam Bonjol No. 5  Medan Provinsi 

Sumatera Utara. Waktu penelitian direncanakan selama  2 (dua) bulan yaitu mulai 

Bulan September sampai dengan November 2014. 

3.2. Tipe Penelitian 

 Untuk memperoleh pemahaman yang jelas dan mendalam tentang objek 

penelitian ini yakni menyangkut kinerja kelembagaan Komisi A DPRD Propinsi 

Sumatera Utara, maka tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Menurut Usman dan Akbar (2001) bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah bukan 

mendapatkan hubungan antara variabel namun hanya mencari makna (verstehen). 

Menurut Surakhmad (1985) bahwa penggambaran secara tepat suatu gejala dalam 

penelitian kualitatif, pelaksanaannya tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan 

data dan penyusunan data saja tetapi harus meliputi analisa data dan interpretasi 

tentang arti dari data tersebut. 

3.3. Sumber Data 

 Arikunto (2007) mengemukakan bahwa, “Yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian yakni subyek dari mana data dapat diperoleh. Data yang digunakan 
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dalam penelitian ini yakni data yang diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya 

keabsahannya. 

 Sumber data dalam penelitian ini terbagi atas: 

1) Sumber data primer, dalam penelitian ini pihak yang dijadikan informan yaitu 

Pimpinan dan anggota Komisi A DPRD Provinsi Sumatera Utara periode 2009-

2014 yang dipandang representatif dan objektivitas jawabannya dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik.  

2) Sumber data sekunder, yaitu berbagai dokumen tentang yang berhubungan 

dengan subjek dan objek penelitian yang dapat diperoleh di Sekretariat DPRD 

Provinsi Sumatera Utara  dan Sekretariat Komisi A DPRD Sumatera Utara serta 

institusi terkait lainnya. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui: 

1) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah setiap bahan yang tertulis atau film yang dipersiapkan untuk 

penelitian, pengujian suatu peristiwa atau record maupun yang tidak dipersiapkan 

untuk itu (Maleong, 2007). Studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 

data berupa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kinerja kelembagaan 

Komisi A DPRD Provinsi Sumatera Utara serta informasi lainnya yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

2) Teknik Wawancara Mendalam  

Teknik wawancara mendalam dimaksudkan untuk mengumpulkan data primer 

yang dilakukan melalui wawancara secara mendalam (indepth interview) dengan 
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memakai pedoman wawancara (interview guide) dimana peneliti sebagai 

instrumen utama. 

3) Observasi  

 Observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

objek peneltian, dengan maksud memperoleh gambaran empirik mengenai objek 

yang diamati. Hasil dari observasi ini dapat mempermudah dalam menjelaskan 

keterkaitan dari fenomena-fenomena tentang kinerja kelembagaan Komisi A 

DPRD Provinsi Sumatera Utara.  

3.5. Teknik Analisa Data 

 Menurut Sugiyono (2005) data kualitatif ialah data yang dinyatakan dalam 

bentuk kata-kata, kalimat dan gambar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana kinerja kelembagaan Komisi A DPRD Propinsi Sumatera Utara periode 

2009-2014.  

 Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dilakukan dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut : 

1) Mengedit data penelitian di lapangan, yaitu setiap data yang terkumpul 

pengeditan langsung dilakukan. 

2) Melakukan reduksi data dengan membuat abstraksi dalam usaha membuat 

rangkuman data. 

3) Mengkategorikan satuan-satuan yang menyangkut sumber, informan, serta 

memilah-milah menjadi kategori tertentu yang disusun atas dasar pikiran, intuisi, 

pendapat dan kriteria tertentu.  
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4) Penafsiran data, yaitu setiap data yang terkumpul langsung dilakukan penafsiran 

data tersebut sehingga pada setiap data yang terkumpul peneliti berusaha agar 

dapat dijadikan data yang bermakna. 

5) Menguji keabsahan data. Sebagaimana dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif 

seperti kredibilitas dan validitas, peneliti melakukan peninjauan ulang di 

lapangan pada waktu dan situasi berbeda.  

6) Mengambil kesimpulan, yaitu dengan berupaya mencari makna data yang 

dikumpulkan dan dianalisis. 
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